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Abstrak

Studi ini berusaha untuk menggambarkan upaya pemerintah daerah

membangun kapasitas layanan publik di daerah melalui program

inovasi daerah dan merancang model pembangunan kapasitas

layanan publik yang berkelanjutan. Penelitian dilakukan dengan

pendekatan kualitatif yang menggabungkan data sekunder dan data

primer. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif. Hasil

riset diketahui bahwa penguatan program-program inovatif di sektor

pelayanan publik perlu mengadopsi model peran inisiatif inovasi

sektor publik. Model tersebut menekankan pentingnya identifikasi

peran inovasi yang dirancang dalam suatu program terhadap

masalah-masalah nyata yang dihadapi, sehingga nantinya akan

tercapai kepercayaan publik tentang urgensi inovasi.
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CHART or 

PICTURE

Hasil

 Apabila kapasitas program dirancang secara optimal akan

menghasilkan kemampuan keberlanjutan program yang baik,

jika kapasitas program mengalami banyak kendala dan

hambatan akan menghasilkan kemampuan keberlanjutan yang

buruk.

 Model kapasitas pelayanan publik ini dimulai dengan adanya

rancangan besar program inovasi lokal yang memprioritaskan

peningkatan kualitas layanan publik. Adanya grand design

merupakan fondasi strategis bagi organisasi aparatur daerah

untuk menerjemahkannya ke berbagai kegiatan internal

lembaga atau kegiatan yang melibatkan jaringan lembaga.

 Dari uji model diketahui adanya pengaruh penerapan model

pengembangan kapasitas pelayanan publik berkelanjutan

terhadap wawasan aparatur birokrasi, serta adanya pengaruh

penerapan model pengembangan kapasitas pelayanan publik

berkelanjutan terhadap inisiatif inovasi dan kapasitas

pelayanan publik

Pendahuluan

 Pemerintah daerah saat ini memiliki kewajiban untuk

melaksanakan kegiatan pelayanan publik yang sangat baik

bagi masyarakat di wilayahnya, meskipun diketahui memiliki

berbagai kapasitas yang berbeda.

 Sebagai wujud keinginan untuk menghasilkan perubahan

kapasitas layanan publik itu dimunculkan beberbagai program

inovatif, meskipun tidak semuanya dapat dikatakan benar-

benar inovasi.

 Berdasarkan latar belakang masalah, maka dihasilkan

pertanyaan penelitian sebagai berikut; (1). Bagaimana upaya

pemerintah daerah di Provinsi Lampung membangun

kapasitas layanan publik yang diwujudkan melalui program

inovasi layanan publik?, (2). Apa model pengembangan

kapasitas inovasi layanan publik yang berkelanjutan di

pemerintah daerah ?. (3). Apakah hasil uji model

pengembangan kapasitas inovasi layanan publik yang

berkelanjutan di pemerintah daerah ?

Metode

a. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang lokasi

penelitian mencakup pemerintah daerah di Provinsi Lampung

& secara purposive dipilih 3 daerah; Kota Bandar Lampung,

Kabupaten Lampung Utara dan Kabupaten Pesawaran. Dari

ketiga daerah tersebut ditentukan masing-masing satu

program unggulan yang disepakati oleh pihak pemerintah

daerahnya.

b. Pengumpulan data lapangan untuk penelitian ini dilakukan

dengan teknik : (1). Wawancara dengan informan kunci

menggunakan panduan wawancara, (2). Observasi langsung

ke lokasi penelitian, dan (3). Ulasan dokumentasi. Data

dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif. Tahap ini

melalui beberapa tahapan yaitu: (1) reduksi data. (2)

penyajian data, dan (3) menarik kesimpulan.

Kesimpulan

a. Program inovasi pada pemerintah daerah di Provinsi Lampung

memiliki berbagai karakterisitik berbeda, ada program yang

memiliki kapasitas baik dan sebaliknya. Demikian juga dalam hal

sustainabilitasnya. Jika kapasitas program dirancang secara

optimal itu akan menghasilkan kemampuan keberlanjutan

program yang baik juga, sebaliknya jika kapasitas program

mengalami banyak kendala dan hambatan itu akan menghasilkan

kemampuan keberlanjutan yang buruk.

b. Model pengembangan kapasitas program inovasi dapat dibangun

dengan mengadopsi lima peran inovasi program, yaitu Problem

Solver, Enabler, Motivator, Convener, dan Integrator. Selanjutnya

menjadi bagian dari proses yang membentuk sebuah siklus.

c. Hasil Uji Model melalui analisis t-tes menunjukkan bahwa ada

pengaruh model pengembangan kapasitas pelayanan publik

berkelanjutan terhadap pandangan/wawasan aparatur birokrasi.
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